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ABSTRAKSI 
 
 

Setia,  Dimas Aris, 531611105967 N, 2020, “Fungsi Material Safety Data Sheet 
(MSDS) Terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja Di MT. B Ocean”, 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori S.ST., MM.,M.Mar, 
Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji., MM. 

 
Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan lembar data keselamatan 

tentang informasi bahan berbahaya seperti, identifikasi bahan, potensi bahaya, 
pencegahan, dan respon. MSDS menjadi prosedur saat bekerja atau berhadapan 
dengan bahan berbahaya agar kecelakaan di kapal dapat dicegah dan apabila terjadi 
kecelakaan akibat bahan berbahaya dapat dilaksanakan tindakan yang benar 
sehingga kecelakaan yang fatal atau kematian dapat dihindari. 

Metode deskriptif kualitatif merupakan Metode analisis data yang 
digunakan oleh peneliti. Pengertian deskriptif adalah metode penelitian untuk 
menggambarkan fenomena yang ada atau terjadi. Sedangkan kualitatif adalah 
teknik  pengumpulan data dengan cara pengamatan, penelaahan dokumen, dan 
wawancara. 

Berdasarkan dari fakta yang telah diuraikan dalam penelitian sehingga dapat 
disimpulkan bahwa isi Material Safety Data Sheet (MSDS) yaitu informasi umum 
dari bahan berbahaya, informasi tentang potensi bahaya, penyimpanan dan 
penanganan bahan berbahaya, pengendalian dan kecelakaan akibat bahan 
berbahaya serta informasi tentang perusahaan  atau penanggungjawab bahan 
berbahaya. Dengan informasi tersebut bisa menambah pengetahuan tentang 
penanganan dan pengaturan muatan atau bahan berbahaya sehingga bahan 
berbahaya tersebut tidak menyebabkan kecelakaan akibat salah penanganan. 
Material Safety Data Sheet (MSDS) di MT. B Ocean juga berfungsi sebagai 
pencegahan dan penganggulangan (respon) kecelakaaan akibat bahan berbahaya. 
Implementasi informasi tentang keselamatan pada Material Safety Data Sheet 
(MSDS) harus dipelajari, dipahami dan dilaksanakan sehingga kesehatan dan 
keselamatan di kapal dapat tercapai. Jika kesehatan dan keselamatan sudah tercapai 
berarti prosedur keselamatan yang berada di kapal sudah dilaksanakan dengan baik. 

 
Kata Kunci: Material Safety Data Sheet (MSDS, Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja 
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ABSTRACT 
 
 

Setia,  Dimas Aris, NIT : 531611105967 N, 2020, “The function of Material 
Safety Data Sheet (MSDS) for health and safety of work in MT. B Ocean”, 
Script of Nautical Study Program, Diploma IV Program, Semarang 
Merchant Marine Polytechnics, 1st Supervisor: Capt. Akhmad Ndori S.ST., 
MM.,M.Mar, 2nd Supervisor: Capt. Karolus Geleuk Sengadji., MM.  

 
  Material Safety Data Sheet (MSDS) is safety data sheet that inform 

dangerous materials like, materials identification, potential hazard, 
prevention and response. MSDS become a procedure when working or 
facing with dangerous materials so it can prevent accident on ship and when 
accident happen because of dangerous materials it can well implemented, 
so we can avoid a fatal accident. 

  Descriptive and qualitative method is data analysis method that use 
by the researcher. Descriptive is a research method that figure out the actual 
phenomenon. While the qualitative is the data assembling by observe, 
review the documents and interview. 

  Based on fact that already explain in the research so it can conclude 
that the content of Material Safety Data Sheet (MSDS) is a basic 
information about dangerous materials, hazardous materials’ potential , 
storage and dangerous materials handling , control and accident because of 
the effect of dangerous materials and also the information about company 
or dangerous materialss’ in charge. With that information, it can improve 
the knowledge about handling and arrangement of goods or dangerous 
materials so the dangerous materials not causing accident because of 
improper handling. Material Safety Data Sheet (MSDS) di MT. B Ocean 
also has a function to prevent and overcome (response) the accident because 
of dangerous materials. Implementation of information about Material 
Safety Data Sheet (MSDS)’ safety should be learned, understood and carry 
out, so the health and safety on ship can well implement.  If the health and 
safety already well implement it means the safety procedure on ship is well 
implemented.  

 
Keyword: Material Safety Data Sheet (MSDS), Work’s health and safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dunia kerja merupakan tempat kumpulan individu dalam melakukan 

suatu aktivitas kerja, baik di dalam perusahaan maupun organisasi. 

Bekerja merupakan tuntutan setiap manusia untuk meningkatkan 

kehidupan yang lebih baik. Pekerjaan memegang peranan penting bagi 

kehidupan manusia, yaitu dapat memberikan kepuasan dan tantangan 

dapat pula menjadi ancaman dan gangguan. Dalam dunia kerja 

dibutuhkan perkerja yang berkualitas dan mampu bekerja dengan baik. 

Individu yang mempunyai kualitas kerja yang rendah tentu akan 

tersingkir oleh individu lain yang mempunyai kualitas kerja yang lebih 

baik, karena perusahaan atau organisasi biasanya menuntut target untuk 

mencapai keberasilan dalam kerja. Bekerja juga harus mengutamakan 

kesehatan dan keselamatan, karena dengan kondisi keselamatan kerja 

yang baik pekerja dapat melaksanakan pekerjaannya dengan aman, 

nyaman, dan selamat. Setiap pekerja berhak mendapat jaminan kesehatan 

dan keselamatan kerja baik secara fisik dan psikologi, serta perlengkapan 

dan peralatan kerja yang baik, agar dapat terhindar dari kecelakaan saat 

kerja. Prosedur kesehatan dan keselamatan kerja diselenggarakan agar 

setiap pekerja dapat bekerja secara sehat dan selamat tanpa 

membahayakan diri sendiri atau orang lain. Pekerja yang merasa aman, 

nyaman dan selamat saat bekerja akan mendorong tercapainya hasil kerja 
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yang lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang merasa tidak aman, 

nyaman, dan selamat saat bekerja ditempat kerja. 

Keberasilan dalam penerapan prosedur kesehatan dan keselamatan 

kerja dapat dilihat dari kasus-kasus kecelakaan kerja yang terjadi. 

Semakin sedikit kasus kecelakaan terjadi atau zero accident berarti 

penerapan prosedur kesehatan dan keselamatan kerja berjalan dengan 

baik dan semakin banyak kasus kecelakaan terjadi berarti penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja kurang berjalan semestinya. Setiap 

pekerjaan pasti memiliki resiko bahaya yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja, semakin tinggi tingkat kesulitan suatu 

pekerjaan semakin tinggi pula resiko terjadinya kecelakaan kerja. Pada 

zaman yang semakin modern ini, kemajuan teknologi membawa 

perkembangan dalam dunia industri, banyak mesin-mesin, bahan-bahan 

maupun proses-proses baru yang ditemui sebagai hasil kamajuan 

teknologi. Kemajuan teknologi juga dapat merugikan bila tidak ditangani 

dengan baik, yaitu dalam bentuk bahaya baru yang muncul dalam 

kecelakaan kerja. Salah satunya adalah industri perkapalan, bekerja di 

kapal harus mempunyai disiplin yang tinggi karena pekerjaan ini 

memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya kecelakaan. Kurangnya 

memahami suatu pekerjaan juga menjadi salah satu penyebab kecelakaan 

kerja di kapal. Kecelakaan bagaimanapun tidak terjadi dengan sendirinya, 

suatu akibat pasti ada sebabnya. Penyebab terjadinya kecelakaan sering 

diakibatkan oleh lebih dari satu sebab, kecelakaan dapat dicegah dengan 
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menekan faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan. Orang yang 

mendapat kecelakaan sering kali disebabkan oleh orang lain atau karena 

tindakannya sendiri yang tidak menerapkan prosedur keselamatan. 

Dalam bekerja harus memahami apa bahaya yang bisa terjadi, 

menangani atau menggunakan bahan dengan aman, dampak jika tidak 

mengikuti prosedur dan penangan jika terjadi kecelakaan. Penyebab 

kecelakaan yang sering terjadi di kapal salah satunya adalah adanya 

bahan berbahaya, seperti muatan dan bahan kimia berbahaya. Bahan 

berbahaya bisa memiliki reaktivitas tertentu dan memiliki sifat mudah 

terbakar. Jika berhadapan dengan bahan berbahaya tentunya harus 

mengetahui tentang prosedur dari bahan tersebut. Prosedur kesehatan dan 

keselamatan mengenai bahan berbahaya di kapal adalah Material Safety 

Data Sheet (MSDS), menyangkut aturan-aturan dan ketentuan untuk 

menjamin kesehatan dan keselamatan di lingkungan kerja. Dokumen ini 

dibuat khusus tentang suatu bahan berbahaya mengenai pengenalan 

umum, sifat-sifat bahan, cara penanganan, penyimpanan, pemindahan, 

dan pengelolahaan limbah bahan berbahaya tersebut. Dengan 

menerapkan isi dari Material Safety Data Sheet (MSDS) diharapkan 

paham dan mengerti sifat dari suatu bahan berbahaya sehingga kesehatan 

dan keselamatan kerja dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam satu 

karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul “Fungsi Material Safety 
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Data Sheet (MSDS) Terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja Di 

MT. B Ocean” 

1.2 Perumusan Masalah 

Penulis selama praktek diatas kapal tanker, pada saat melaksanakan 

pekerjaan harus dituntut bekerja dengan cepat dan tepat, karena jenis dari 

pekerjaan yang berbahaya dan beresiko tinggi terhadap terjadinya 

kecelakaan. Salah satu hal yang dapat membahayakan kesehatan dan 

keselamatan di kapal adalah adanya material yang berbahaya baik itu 

dalam bentuk muatan atau bahan yang mengandung bahan kimia yang 

dapat beresiko tinggi terjadi kecelakaan. Kru kapal harus menguasai dan 

mengetahui sifat bahaya dari suatu material, dengan mempelajari 

penanganan terhadap material berbahaya tersebut yang ada dalam 

Material Safety Data Sheet (MSDS). 

Beberapa permasalahan pokok yang penulis jadikan sebagai bagian 

perumusan masalah, yaitu: 

1.2.1 Apa informasi yang terdapat pada Material Safety Data Sheet 

(MSDS) ? 

1.2.2 Bagaimana fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerja diatas kapal ? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai, 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memperoleh manfaat bagi penulis 

dan pihak yang terkait. 

Tujuan penelitian dimaksudkan untuk: 

1.3.1 Mendeskripsikan informasi yang terdapat pada Material Safety 

Data Sheet (MSDS). 

1.3.2 Untuk mengetahui fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) 

terhadap kesehatan dan keselamatan kerja dikapal. 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam dunia pelaut baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Penulis berharap beberapa manfaat 

yang dapat dicapai dan berguna sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat, yaitu: 

1.4.1.1 Memberikan tambahan pemikiran bagi pembaca 

mengenai pentingnya material safety data sheet 

(MSDS). 

1.4.1.2 Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

pencegahan dan penangulangan kecelakaan yang 

disebabkan oleh material berbahaya. 
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1.4.1.3 Menambah gambaran mengenai pelaksanaan atau 

implementasi material safety data sheet (MSDS) yang 

benar. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi 

semua pihak terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1.4.2.1 Sebagai masukan bagi pelaut dalam melaksanakan 

pekerjaan harus sesuai prosedur dan mengutamakan 

keselamatan. 

1.4.2.2 Sebagai masukan untuk pelaut dalam memberikan 

arahan kepada anak buah kapal untuk mengetahui 

fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) sebagai 

salah satu sumber informasi terhadap material 

berbahaya sehingga anak buah kapal lebih safety dalam 

bekerja. 

1.4.2.3 Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai salah satu mengamalkan ilmu pada 

jenjang perkuliahaan dalam rangka menyelesaikan 

pendidikan dengan melakukan penelitian. 

1.4.2.4 Dapat bermanfaat bagi peneliti yang lain sebagai 

referensi dalam mengangkat tema yang sama tetapi 

sudut pandang berbeda. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN  

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima Bab, 

dimana masing- masing bab saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya dalam pembahasannya merupakan suatu rangkaiannya yang tidak 

terpisah agar mempermudah dalam membahas permasalahan mengenai 

“Fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) Terhadap Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja di MT. B Ocean”, sehingga tercapai tujuan penulisan 

skripsi ini, sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

    BAB I    PENDAHULUAN 

  Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang 

berisi alasan penulis tentang pemilihan dan pentingnya judul skripsi. 

Perumusan masalah adalah aspek-aspek yang saling terkait, masalah 

penelitian yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Tujuan penelitian 

berupa pertanyaan yang hendak dicapai peneliti sesuai rumusan masalah. 

Manfaat penelitian menguraikan tentang manfaat yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Sistematika penulisan memuat susunan tata hubungan 

bagian skripsi. 

  BAB II   KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoritis yang dapat    

digunakan sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan 

memperjelas serta menegaskan dalam menganalisa data yang didapat.  
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  BAB III  METODE PENELITIAN 

  Pada bab  ini terdiri dari rangkaian yang sistematis dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat 

mengelola data dari objek yang diteliti. Upanya tersebut meliputi: waktu 

dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data, upaya-upaya apa yang 

dapat dilaksanakan untuk memperoleh data dilokasi penelitian, dan 

analisis data saat untuk memecahkan dan mangantisipasi masalah yang 

sedang diteliti 

  BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH  

Berisi tentang uraian hasil analisa dan penilitian dari permasalahan 

yang ada seperti, objek yang diteliti, temuan penelitian, analisa 

permasalahan dan pembahasan masalah yang timbul. 

  BAB V    SIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini sebagai ahkir dari penulisan, berisi dua pokok uraian 

yaitu kesimpulan dan saran, kesimpulan ditarik dari hasil analisa dan 

pembahasan masalah. Kesimpulan dalam penelitian ini dijadikan 

pemecahan masalah dan saran yang merupakan sumbangan pemikiran 

penulis sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan masalah. Saran 

mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dengan hasil 

penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1    Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan penelitian ini. 

Lebih rinci pada landasan teori ini akan membahas tentang Material Safety 

Data Sheet (MSDS), kesehatan dan keselamatan. 

2.1.1    Material Safety Data Sheet (MSDS) 

       Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan identitas dari 

sebuah produk yang didalamnya memuat data-data yang berkaitan 

dengan kandungan sebuah produk kimia, miyak, dan gas beserta yang 

berkaitan dengan penanganan produk tersebut. 

 2.1.1.1    Struktur Material Safety Data Sheet (MSDS) 

       Menurut Global Harmonis System (GHS) yang sudah 

ditetapkan pada Peraturan Perindustrian No.87 tahun 2009. 

Menurut peraturan tersebut, isi atau struktur dari Material 

Safety Data Sheet (MSDS) adalah sebagai berikut: 

 2.1.1.1.1    Product and company identification  

 Berisi data-data yang berhubungan dengan 

produk dan perusahaan. 

 2.1.1.1.2    Composition and Information of ingredients 

  Informasi mengenai detail dari kandungan suatu 

produk. 
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 2.1.1.1.3    Hazard identification 

  Identifikasi dari sifat-sifat yang berbahaya dari 

suatu produk. 

 2.1.1.1.4    First aid measures 

  Berisi tentang informasi untuk melakukan 

pertolongan pertama. 

 2.1.1.1.5    Fire fighting measures 

  Memuat informasi tentang jenis alat pemadam 

yang tepat digunakan terhadap suatu produk 

beserta saran terhadap penanganan apabila terjadi 

kebakaran. 

 2.1.1.1.6    Accidental realize measures 

  Penanganan pertama pada saat terjadi kecelakaan 

serta penanggulangan terhadap lokasi 

kecelakaan. 

 2.1.1.1.7    Handling and storage 

  Panduan serta hal-hal yang harus dilakukan pada 

saat kontak fisik dengan suatu produk beserta tata 

cara penyimpanan (storage). 

 2.1.1.1.8    Exposure controls and personal protection. 

  Prosedur serta peralatan yang dibutuhkan 

sebelum melakukan kontak fisik dengan suatu 

produk. 
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 2.1.1.1.9    Physical and chemical properties 

  Data-data fisik beserta kandungan kimiawi dan 

sifat dasar dari suatu produk. 

 2.1.1.1.10  Stability and reactive 

  Memuat informasi tentang keadaan yang harus 

dijaga dan dihindari agar suatu produk tetap 

dalam keadaan stabil. 

 2.1.1.1.11  Toxicological and reactive 

  Informasi tentang kandungan racun yang terdapat 

didalam suatu produk serta akibatnya terhadap 

mahluk hidup. 

 2.1.1.1.12  Ecological information 

  Berisi mengenai reaksi suatu produk terhadap 

lingkungan hidup. 

 2.1.1.1.13  Disposal consideration 

  Informasi mengenai penanganan limbah suatu 

produk dari suatu produk atau tata cara 

penanganan kemasan yang telah dipakai atas 

suatu produk. 

 2.1.1.1.14  Transport information 

  Informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka pemindahan suatu produk dari suatu 

tempat ke tempat lain sesuai dengan peraturan 

internasional. 
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 2.1.1.1.15  Regulatory information 

  Informasi lainnya mengenai data-data suatu 

produk yang didasarkan dengan peraturan atau 

perundang-undangan yang berlaku. 

 2.1.1.1.16  Other information 

  Informasi tambahan lainnya diluar 15 poin 

sebelumnya yang dianggap perlu. 

 2.1.1.2    Dasar hukum Material Safety Data Sheet (MSDS) 

        Penerapan prosedur untuk kesehatan dan keselamatan 

kerja, selalu terkait dengan landasan hukum. Landasan 

hukum tersebutlah yang menjadi pijakan utama dalam 

menafsirkan aturan dalam menentukan seperti apa atau 

bagaimana prosedur tersebut harus diterapkan, landasan 

hukum tersebut sebagai berikut: 

  2.1.1.2.1    Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001 

  Dalam pasal 11 yang berbunyi setiap orang yang 

memproduksi bahan berbahaya dan beracun 

wajib menyediakan Material Safety Data Sheet 

(MSDS). Pada pasal 12 yang berbunyi setiap 

penanggung jawab pengangkutan, penyimpanan, 

dan pengedaran bahan berbahaya dan beracun 

wajib menyertakan Lembar Data Keselamatan 

Bahan (Material Safety Data Sheet). 
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 2.1.1.2.2    Occupantional Safety and Health Administration 

         (OSHA) 

 Pihak manufaktur bahan kimia harus memastikan 

bahwa semua bahan kimia yang diproduksi sudah 

dievaluasi dan memastikan bahwa bahaya 

tersebut diinformasikan kepengguna bahan kimia 

tersebut melalui Material Safety Data Sheet 

(MSDS). 

 2.1.1.2.3    Keputusan Mentri Kesehatan No. 472 Tahun 

     1996 

  Pada pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa setiap 

badan usaha atau perorangan yang mengelola 

bahan berbahaya harus membuat, menyusun, dan 

memiliki Lembar Data Pengaman. Ayat 2 

menyatakan bahwa Lembar Data Pengaman 

harus diletakan pada tempat yang mudah terlihat 

dan dibaca untuk memudahkan tindakan 

pengamanan apabila diperlukan. 

 2.1.1.2.4    Keputusan Menteri Tenaga kerja no. 187 tahun 

  1999 

  Pengusaha atau pengurus yang menggunakan, 

menyimpan, memakai, memproduksi, dan 

mengangkut bahan berbahaya ditempat kerja 

wajib mengendalikan bahan kimia berbahaya 
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untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Pengendaliaan bahan kimia 

berbahaya meliputi: penyediaan Lembar Data 

Keselamatan Bahan (MSDS) dan label, 

penunjukan petugas Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) Kimia. 

 2.1.1.2.5    Perarturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001 

 Setiap penanggungjawab pengangkutan, 

penyimpanan dan pengedaran bahan berbahaya 

dan beracun wajib menyertakan Lembar Data 

Keselamatan Bahan (Material Safety Data 

Sheet). 

2.1.2    Kesehatan 

   Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial 

yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial, dan 

ekonomis. Setiap orang mengatakan dan berpendapat bahwa keadaan 

dirinya sehat apabila ia mampu melakukan sebuah aktivitas dengan 

normal dan dengan semestinya serta tidak merasakan kendala atau hal-

hal yang dapat menggangu pekerjaanya. 

          2.1.2.1 Pengertian kesehatan 

2.1.2.1.1 Menurut Santoso (2012:8) kesehatan adalah 

keadaan seimbang yang dinamis, dipengaruhi 

faktor genetik, lingkungan dan pola hidup sehari-
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hari seperti makan, minum seks, kerja, istirahat, 

hingga pengelolaan kehidupan emosional. 

2.1.2.1.2 Menurut World Health Organization (WHO) 

kesehatan adalah suatu keadaan fisik, mental, dan 

sosial kesejahteraan. 

2.1.2.1.3 Menurut Undang-Undang No 23 Tahun 1992, 

kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, 

jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap 

orang hidup produktif secara soasial dan 

ekonomis. 

2.1.2.1.4 Menurut Perkins (1938), kesehatan adalah suatu 

keadaan seimbang dan dinamis antara bentuk dan 

fungsi tubuh juga berbgai factor yang 

mempengaruhinya. 

2.1.2.1.5 Menurut Neuman (1982), kesehatan adalah suatu 

keseimbangan biopsiko, sosio, kultural dan 

spiritual pada tiga garis pertahanan yang 

fleksibel. 

 2.1.2.2 Aspek Kesehatan 

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1992, kesehatan 

mencakup 4 aspek, yaitu: 
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 2.1.2.2.1    Kesehatan fisik 

 Kesehatan fisik terwujud apabila seorang tidak 

merasa dan mengeluh sakit atau tidak adanya 

keluhan dan secara objektif tidak tampak sakit 

2.1.2.2.2    Kesehatan mental 

 Pikiran sehat tercermin dari cara berfikir atau 

jalan pikiran, emosional sehat tercermin dari 

kemampuan seseorang untuk mengespresikan 

emosinya, dan spiritual sehat tercermin dari cara 

seseorang dalam mengespresikan rasa syukur, 

pujian, kepercayaan dan sebagainya terhadap 

sesuatu diluar alam fana ini. 

2.1.2.2.3 Kesehatan sosial 

 Kesehatan sosial terwujud apabila seseorang 

mampu berhubungan dengan orang lain atau 

kelompok lain secara baik, tanpa membedakan 

ras, suku, agama atau kepercayaan, status sosial, 

ekonomi, politik, dan sebagainya, serta saling 

toleran dan menghargai 

2.1.2.2.4 Kesehatan ekonomi 

 Kesehatan dari aspek ekonomi terlihat bila 

seseorang produktif, dalam arti mempunyai 

kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang dapat   
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menyokong hidupnya sendiri atau keluarganya 

secara finansial 

 2.1.3    Keselamatan 

       Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi 

yang aman secara fisik, sosial, spriritual, finansial, politis, emosional, 

pekerjaan, psikologis, ataupun pendidikan dan terhindar dari ancaman 

terhadap faktor-faktor tersebut. 

 2.1.3.1    Jenis keselamatan 

 Pada umumnya, terdapat tiga jenis keselamatan menurut 

keadaannya: 

 2.1.3.1.1    Keselamatan normative 

 Menerangkan produk atau desain yang 

memenuhi standar desain. 

 2.1.3.1.2    Keselamatan substantive 

 Menerangkan pentingnya keaadaan aman, 

meskipun mungkin tidak memenuhi standar. 

 2.1.3.1.3    Keselamatan yang dirasakan 

 Menerangkan keaadaan aman yang timbul dalam 

presepsi orang. 

     2.1.3.2    Pengukuran keselamatan 

       Pengukuran keselamatan adalah aktivitas yang dilakukan 

untuk meningkatkan keselamatan, beberapa pengukuran 

keselamatan meliputi: 
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2.1.3.2.1    Pengamatan visual terhadap keadaan tidak aman. 

 2.1.3.2.2    Pemeriksaan visual terhadap cacat seperti retak, 

  sambungan yang kendor. 

 2.1.3.2.3   Intruksi manual, yang menjelaskan cara 

        penggunan suatu produk atau pelaksanaan suatu 

        aktivitas. 

 2.1.3.2.4    Uji destruktif 

 2.1.3.2.5    Peraturan pemerintah, untuk menetapkan standar 

         minimal. 

 2.1.3.2.6    Uji tekan, dilakuakan untuk memberi tekanan 

         pada orang atau produk, untuk menentukan 

         breaking point. 

 2.1.3.2.7    Penerapan dari protokol dan prosedur standar 

         sehingga aktivitas kerja terkontrol. 

 2.1.3.2.8    Pelatihan tenaga kerja, vendor, dan pengunaan 

         produk. 

 2.1.3.2.9    Evaluasi aktivitas oleh ahlinya untuk menimalkan 

         kecelakaan. 

 2.1.4    Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

     Menurut Depnakes (2005), kesehatan dan keselamatan kerja 

adalah segala daya upaya pemikiran yang dilakuakan dalam rangka 

mencegah, menanggulangi dan mengurangi terjadinya kecelakaan dan 

dampak melalui langkah-langkah identifikasi, analisis dan 
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pengendakian bahaya dengan menerapkan pengendalian bahaya 

secara tepat dan melaksanakan perundang-undangan tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

     Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) menurut Prawirosentono 

Suyadi (2002:91) adalah menciptakan suasana dan lingkungan kerja 

yang menjamin kesehatan dan keselamatan agar tugas pekerjaan di 

wilayah kerja perusahaan dapat berjalan lancar. 

     Menurut Ridley (2008) kesehatan dan keselamatan kerja 

merupakan salah satu upaya dari pekerja atau pemimpin perusahaan 

untuk memberikan jaminan atas kesehatan dan keselamatan kerja 

dalam melekukan pekerjaannya agar terhindar dari kecelakaan kerja. 

 2.1.4.1    Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

  Meneurut Budiono (1992) tujuan kesehatan dan keselamatan 

 kerja yaitu: 

 2.1.4.1.1.   Pencegahan dan pemberantasan penyakit- 

        penyakit dan kecelakaan-kecelakaan akibat kerja. 

 2.1.4.1.2    Terhindar dari bahaya-bahaya yang ditimbulkan 

        oleh produk-produk industri. 

 2.1.4.1.3    Melindungi keselamatan tenaga kerja dalam 

        melaksanakan tugasnya untuk kesejahteraan 

        hidup dan meningkatkan produksi. 

 2.1.4.1.4    Melindungi setiap orang yang berada di tempat 

        kerja 
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 2.1.4.1.5    Melindungi keamanan peralatan dan sumber 

        produksi agar selalu dapat digunakan secara 

        efesien. 

 2.1.4.2    Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

       Menurut Ramli Soehatan (2010:50), proses sistem 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja adalah 

penerapan berbagai fungsi manajemen: 

 2.1.4.2.1    Penerapan 

 Perkiraan dengan penerapan tujuan sasaran yang 

akan dicapai, menganalisis data, serta menyusun 

program. 

 2.1.4.2.2    Pelaksanaan 

  Pengorganisasian, penetapan staff, pendanaan, 

serta implementasi program. 

 2.1.4.2.3    Pengawasan 

  Pementasan evaluasi hasil kerja serta 

pengendalian. 

 2.1.4.3    Syarat Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

       Secara jelas dan tegas di dalam UU No.1 Tahun 1970 

tentang Kesehatan dan Keselamatan, Ramli (2010:28), 

ditetapkan syarat-syarat keselamatan kerja yang harus 

dipenuhi oleh setiap orang atau yang menjalankan usaha, 

baik formal maupun informal, dimanapun berada dalam 
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upaya memberikan perlindungan kesehatan dan keselamatan 

kerja, semua orang yang berada dilingkungan kerja. Syarat-

syarat kesehatan dan keselamatan kerja pada pasal 3, 

dimaksud untuk: 

 2.1.4.3.1    Mencegah dan mengurangi kecelakaan 

 2.1.4.3.2    Memberikan keselamatan atau jalan 

        penyelamatan dari waktu kebakaran atau 

        kejadian-kejadian lain yang membahayakan 

 2.1.4.3.3    Mencegah, mengurangi dan memadamkan 

        kebakaran 

 2.1.4.3.4    Memberikan pertolongan pada kecelakaan 

 2.1.4.3.5    Memberikan perlindungan diri pada pekerja 

 2.1.4.3.6    Mencegah dan mengendalikan timbul atau 

        menyebar luasnya suhu, kelembaban, debu, 

        kotoran, asap, uap, gas, aliran udara, cuaca, sinar, 

        radiasi, kebisingan dan getaran 

 2.1.4.3.7    Mencegah dan mengendalikan timbul penyakit 

        akibat kerja baik fisik maupun psikis, peracunan, 

        infeksi, dan penularan 

 2.1.4.3.8    Mengamankan dan mempelancar pengangkutan 

        orang dan barang 

 2.1.4.3.9    Mengamankan dan memepelancar pekerjaan 

        bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan 
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         barang 

 2.1.4.3.10   Menyesuaikan dan menyempurnakan 

         pengamanan pada pekerjaan yang berbahaya, 

         kecelakaan yang menjadi tambah tinngi  

2.2 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan 

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang bersifat sementara, yang akan 

diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu hypo yang berarti di bawah dan 

thesist yang berarti pendirian, pendapat, pendapat yang ditegakan, kepastian. 

Artinya, hipotesis merupakan sebuah istilah ilmiah yang digunakan dalam 

rangka kegiatan ilmiah yang mengikuti kaidah-kaidah berpikir biasa, secara 

sadar, teliti dan terarah. Proses pembentukan hipotesis merupakan sebuah 

proses penalaran, yang melalui tahap-tahap tertentu. 

Hipotesis bersifat sementara dan merupakan konstruk peneliti terhadap 

masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua variabel, (Muri 

Yusuf, 2005). Hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan cara menguji 

pendapat atau perkiraan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen, yang pertama yaitu penanganan 

dan pengaturan muatan dan bahan berbahaya yang benar sehingga dapat 

meminimalkan atau menghilangkan kecelakaan kerja akibat muatan atau 

bahan berbahaya, yang kedua yaitu pencegahan dan penanggulangan 
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kecelakaan akibat bahan berbahaya atau bahan kimia, dan hipotesis yang 

ketiga adalah Material Safety Data Sheet (MSDS) dapat meningkatkan 

pengatahuan akan bahan berbahaya sehingga kru dalam bekerja lebih berhati-

hati dan tidak membahayakan diri sendiri, orang lain, kapal dan muatan. 

2.3 Definisi Operasional 

      Definisi Operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. 

Konsep perubahan definisi konseptual yang lebih menekankan kriteria 

hipotetik menjadi definisi operasional disebut dengan operasionalisasi 

variabel penelitian (Azwar, 2007) 

2.3.1 Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut, 

seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. 

2.3.2 Material Safety Data Sheet (MSDS) adalah lembar petunjuk yang 

berisi informasi bahan kimia meliputi sifat fisika, kimia, jenis bahaya 

yang ditimbulkan, cara penanganan, tindakan khusus dalam keadaan 

darurat dan informasi lain yang diperlukan. 

2.3.3   Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari bahan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang produktif secara sosial, dan ekonomis. 

2.3.4 Keselamatan adalah suatu keadaan aman, dalam suatu kondisi yang 

aman secara fisik, sosial, spiritual, finansial, politis, emosional, 

pekerjaan, psikologis, ataupun pendidikan dan terhindar dari ancaman 

terhadap faktor-faktor tersebut. 
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2.3.5 Kesehatan dan keselamatan kerja adalah bidang yang terkait dengan 

kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja 

disebuah institusi maupun lokasi proyek. 

2.3.6 Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) adalah zat atau bahan-bahan lain 

yang dapat membahayakan kesehatan atau kelangsungan hidup 

manusia, makhluk lain, dan lingkungan hidup pada umumnya. 

2.3.7 Pelaut adalah orang yang bekerja diatas kapal sebagai bagian dari 

awaknya, dan dapat bekerja disalah satu dari sejumlah bidang yang 

berbeda yang terkait dengan operasi dan pemeliharaan kapal. 
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2.4 Kerangka Pikir 

      Kerangka pikir dapat ditafsirkan sebagai model konseptual untuk 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi 

sebagai maslah penting (Uma Sekaran dalm Sugyono, 2011:60). 

 

  

 

  

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

  

 

Fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) Terhadap Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja di MT. B Ocean 

 

Masalah: 
1. Tingkat pengetahuan terhadap Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
2. Pengaplikasian Material Safety Data Sheet (MSDS) di kapal 

Upaya: 
1. Melakukan breafing tentang MSDS dan bahan berbahaya 
2. Penempatan dokumen MSDS disemua tempat bahan berbahaya dan 
    Tempat lainnya 
3. Penanganan dan pengaturan bahan berbahaya sesuai Material Safety 
    Data Sheet (MSDS) 

Implemntasi Material Safety Data 
Sheet (MSDS) terhadap Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3) 

Adanya masalah dan 
kecelakaan kerja karena 

bahan berbahaya 

Penanganan masalah dan 
kecelakaan kerja sesuai 

prosedur dan MSDS 

Tercapainya kesehatan dan 
keselamatan kerja 

di kapal 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Fungsi Material Safety Data 

Sheet (MSDS) terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di MT. B Ocean, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1 Isi Material Safety Data Sheet (MSDS) yang menjadi sumber 

informasi suatu bahan berbahaya atau bahan kimia terhadap kesehatan 

dan keselamatan kerja di kapal: 

5.1.1.1 Informasi umum tentang bahan berbahaya. 

5.1.1.2 Identifikasi atau potensi bahaya. 

5.1.1.3 Informasi tentang penyimpanan dan penanganan bahan 

berbahaya. 

5.1.1.4 Informasi tentang pengendalian dan penanggulangan 

kecelakaan akibat bahan berbahaya. 

5.1.1.5 Informasi tentang perusahaan atau penanggungjawab atas 

bahan berbahaya. 

5.1.2 Fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) terhadap kesehatan dan 

keselamatan di kapal MT. B Ocean: 

5.1.2.1 Penanganan dan pangaturan muatan dan bahan berbahaya. 

       Penanganan dan penganturan muatan dan bahan 

berbahaya yang benar sesuai dengan prosedur yang 

disarankan dalam Material Safety Data Sheet (MSDS) 
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diharapkan kecelakaan kerja dapat dihindari atau dicegah 

sehingga kesehatan dan keselamatan dapat tercapai. 

5.1.2.2 Pencegahan dan penanggulangan kecelakaan akibat bahan 

berbahaya atau bahan kimia. 

       Pencegahan terkait dengan hal-hal yang harus dilakukan 

untuk bekerja dengan aman, mengurangi atau mencegah 

paparan atau hal yang dilakukan dalam keadaan darurat. 

Respons atau penanggulangan yang dilakukan dalam 

berbagai situasi seperti kecelakaan, kebakaran, dan situasi 

yang memerlukan pertolongan pertama. 

5.1.2.3 Material Safety Data Sheet (MSDS) dapat meningkatkan 

pengetahuan akan bahan berbahaya (muatan dan bahan 

kimia). 

       Selain sebagai fungsi pemenuhan terhadap regulasi, 

Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan alat untuk 

memberikan edukasi kepada para pekerja terkait dengan 

bahan berbahaya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan, peneliti 

memberikan saran yang mungkin berguna bagi peneliti, pembaca, awak kapal 

atau pekerja yang sering berhadapan dengan bahan berbahaya, yaitu:  
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5.2.1 Meningkatkan budaya membaca kru atau pekerja, tentang pemahaman 

terhadap bahan berbahaya, serta melaksanakan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kerja kru untuk memastikan bahwa kru sudah bekerja 

dengan safety sehingga tidak membahayakan diri sendiri, orang lain, 

kapal atau muatan dan lingkungan. 

5.2.2 Informasi safety yang terdapat pada Material Safety Data Sheet 

(MSDS) harus benar-benar dilaksanakan, karena kesehatan dan 

keselamatan tidak akan tercapai jika kru atau pekerja tidak 

mengimplementasikan prosedur yang disarankan pada MSDS, seperti 

tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang benar dengan 

alasan seperti paradigma lama yaitu “biasanya ngga papa kok”. 
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LAMPIRAN I 

HASIL WAWANCARA 

 

1 Wawancara Dengan Chief Officer (CO) 

Nama  : Bpk. Edi Santoso 

Tempat  : MT. B Ocean 

Tanggal  : 5 juli 2019 

Deck cadet   : Selamat pagi Chief, Mohon izin mengajukan pertanyaan sebagai 

wawancara mengenai Material Safety Data Sheet (MSDS). 

Izin chief, bagaimana fungsi MSDS pada muatan, karena muatan 

kapal kita termasuk muatan berbahaya? 

Chief          : Muatan di kapal ini terdiri dari Marine Gas Oil (MGO) dan 

Marine Fuel Oil (MFO) dengan grade yang berbeda. Fungsi 

Material Safety Data Sheet (MSDS) dalam penanganan dan 

pengaturan muatan sangatlah penting, karena dengan adanya 

dokumen tersebut kita bisa mengetahui karakteristik muatan 

tersebut, seperti titik nyala atau flash point, titik beku atau titk 

leleh, serta bahaya dari muatan, seperti bahaya terhadap tubuh 

atau kesehatan (kontak dengan mata dan tertelan), dan bahaya 

kebakaran. contoh kecilnya pada saat melakukan heating pada 

muatan, dengan mengetahui karakteristik muatan tersebut kita 

mengerti bagaimana penanganan muatan yang baik, seperti batas 

aman suhu muatan yang heating agar muatan tidak rusak atau 
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bahkan meledak. 

Deck cadet :  Mohon izin Chief, bagaimana pengaruh MSDS pada bahan 

berbahaya lainnya seperti bahan kimia.? 

Chief          : Untuk bahan berbahaya, seperti bahan kimia, fungsi Material 

Safety Data Sheet (MSDS) juga penting seperti informasi 

reaktivitas, prosedur pengumpulan (penyimpanan), pengelolaan, 

dan pengolahan limbah bahan kimia serta penggunaan alat 

pelindung diri yang benar saat menggunakan bahan kimia. 

Deck cadet   : Lalu apakah fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) selain 

terhadap pengaturan dan penanganan bahan berbahaya Chief? 

Chief           : Setiap memuat muatan atau datang bahan kimia baru, pasti kita 

menerima dokumen Material Safety Data Sheet (MSDS) dengan 

dokumen tersebut kita mengetahui apa saja alat pelindung diri 

yang disarankan, dan di kapal ini selalu disediakan alat 

pelindung diri di setiap ruangan yang menyimpan bahan 

berbahaya, untuk meminimalkan terjadi kecelakaan dan jika 

terjadi kecelakaan akibat bahan berbahaya kita dapat 

memeberikan pertolongan pertama yang benar sesuai penyebab 

kecelakaan, jadi bisa berfungsi sebagai pencegahan dan 

penanggulangan. 

Deck cadet   :  Selanjutnya apakah ada fungsi MSDS lainnya selain kedua 

fungsi tersebut Chief? 

Chief           : Di kapal MT. B Ocean, dokumen Material Safety Data Sheet 



85 
 

 
 

(MSDS) Diletakan di Cargo Control Room (CCR) untuk 

muatan, Messroom, dan  disetiap tempat yang menyimpan bahan 

kimia dan ada juga di box bahan kimia, guna sebagai media 

untuk memberikan informasi berkaitan dengan bahan berbahaya 

seperti muatan atau bahan kimia, dengan adanya dokumen 

tersebut diharapkan mereka lebih memahami  dan jika mereka 

tidak mengetahui suatu hal tentang bahan berbahaya, merka bisa 

membaca Material Safety Data Sheet (MSDS), walau  dalam 

pelaksanaannya lebih seperti mulut ke mulut. Pengetahuan kru 

bisa bertambah sehingga crew lebih memahami karakteristik 

bahan berbahaya dan tindakan ataupekerjaannya juga lebih 

berhati-hati. 

Deck cadet   :  Terimakasih atas penjelasannya Chief. 

Chief :  ok, you are welcome, cadet. 

 

2 Wawancara Dengan Third Officer (3/O) 

Nama  : Achmad Zakaria 

Tempat  : MT. B Ocean 

Tanggal  : 5 Juli 2019 

Deck cadet            : Selamat siang Third mohon izin untuk melakukan 

mewawancara tentang Fungsi Material Safety Data Sheet 

(MSDS) terhadap kesehatan dan keselamatan kerja di MT. 

B Ocean, menurut Third sendiri bagaimana? 
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Third Officer:  Material Safety Data Sheet (MSDS) berguna karena semua 

informasi tentang bahan berbahaya, seperti bahaya 

explosive atau kebakaran dan bahaya reaktivitas terhadap 

kesehatan dan keselamatan, serta penangan pertama jika 

terjadi kecelakaan akibat bahan berbahaya (muatan atau 

bahan kimia) karena dalam dokumen MSDS memuat 

informasi tentang pertolongan pertama yang disarankan, 

sehingga memudahkan dalam penangan dan 

penyelamatan. Menurut saya seperti itu sesuai dengan 

pekerjaan saya di kapal 

Deck cadet            : Terimakasih Third untuk waktunya sudah berkenan untuk 

menjawab pertanyaan saya. 

Third  Officer         : siap cadet. 

 

3 Wawancara Dengan Bosun 

Nama  :  Bpk. Daniel Lembang Tandirerung 

Tempat  :  MT. B Ocean 

Tanggal  : 6 juli 2019 

Deck cadet         :  Selamat pagi bos. Mohon izin melakukan mewawancarai. 

tentang fungsi Material Safety Data Sheet (MSDS) di 

kapal ini menurut Bosun? 

Bosun                   : Material Safety Data Sheet (MSDS) terdapat semua 

informasi atau hal-hal penting yang berkaitan dengan 
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bahan berbahaya seperti saat kita menggunakan cat, 

penting juga melihat Safety Data Sheet (SDS)nya agar 

tidak terjadi kesalahan atau bahkan kecelakaan kerja 

 

Deck cadet            :  Lalu bagaimanakah Material Safety Data Sheet (MSDS) 

dapat dipahami oleh Crew? 

Bosun                   :  Biasanya saya membaca Safety data sheet  (SDS) jika saya  

tidak paham sesuatu pada bahan tersebut dan pada saat ada 

kiriman produk baru atau dari produsen yang berbeda, 

yang jelas untuk menghindari dari kesalahan penggunaan 

bahan tersebut,  walaupun itu jarang dilakukan karena kita 

sudah mengetahuinya dari pengalaman-pengalaman kerja 

sebelumnya. 

Deck cadet            : Terimaksaih Bos, sudah meluangkan waktu untuk 

menjawab pertanyaan saya 

Boatswain             :  Sama-sama cadet 

 

4 Wawancara Dengan Third Enggineer 

Nama  :  Sdr. Ali Hafid 

Tempat  :  MT. B Ocean 

Tanggal  : 6 juni 2020 

Deck cadet :  Selamat pagi Bas, mohon izin bertanya tantang fungsi 

   Meterial Safety Data Sheet (MSDS) di kapal ini menurut 
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   Bas sendiri bagaimana? 

Third Enggineer   :  Ketika menggunakan bahan kimia perlu Alat Pelindung 

Diri (APD) yang benar karena bahan kimia sangat 

berbahaya terutama jika tertelan atau terkana mata, jadi 

untuk mendukung keselamatan harus mengetahui apa yang 

kita pengang atau gunakan sehingga kita dapat mencegah 

hal-hal yang tidak diinginkan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari Material Safety Data Sheet (MSDS) yang ada di 

ruangan chemical room atau disetiap box bahan kimia.  

Deck cadet            :  Selanjutnya jika kita berhadapan dengan bahan berbahaya 

tapi kita tidak terlalu mengerti tentang bahan berbahaya 

tersebut sebaiknya apa yang harus kita lakukan Bas? 

Third Enggineer   : Terkadang bila tidak memahami sesuatu, saya membaca 

Safety data sheet pada box bahan kimia atau pada 

kotak/box/tempat yang berisi dokumen Material Safety 

Data Sheet (MSDS) di chemical room untuk menghindari 

kesalahan dalam penggunaan atau pemakaian bahan kimia, 

sehingga dapat mencegah hal yang tidak diinginkan seperti 

celaka saat kerja. 

Deck cadet            : Terimakasih Bas sudah bersedia menjawab pertayaan saya. 

Thir Enggineer     : Sama-sama cadet 
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LAMPIRAN 2 

 SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMEN MSDS
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Salah satu dokumen MSDS pada muatan Marine Fuel Oil 180 

 



110 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

PENEMPATAN DOKUMEN MSDS 

 

 

Penempatan dokumen MSDS untuk menambah pengetahuan akan bahan 

berbahaya 
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LAMPIRAN 6 

IMPLEMENTASI MSDS 

 

Menempatkan Alat Pelindung Diri (APD) di Chemical Room sesuai MSDS 
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